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     Penyakit autoimun adalah respon imun yang mengakibatkan kerusakan pada jaringan tubuh 

sendiri serta mengganggu fungsi fisiologis tubuh(Bratawidjaya, 2012). Penyakit autoimun 

adalah penyakit yang disebabkanoleh adanya kekacauan dalam sistem imun tubuh. Secara 

normal sistem imunkita memproduksi protein yang disebut antibodi yang memproteksi tubuh 

dariserangan penyaki. Sedangkan autoimun berarti sistem imun kita tidak dapatmembedakan 

antara si penyerang dan jaringan sehat tubuh. Akibatnya sistemimun juga menyerang sel-sel 

dan jaringan tubuh sendiri yang sehat. Inilah yangmenimbulkan penyakit autoimun (Waluyo S 

dan Marhaendara B, 2014). 

     Sistem imun telah diketahui berfungsi menjaga tubuh terhadapserangan jasad renik asing 

yang membahayakan tubuh.Termasuk di dalamnyamikro organisme,parasite (misalnya 

cacing),sel-sel kanker, bahkan jaringanatau organ yang ditranspantasi.Zat asing yang 

menimbulkan respons imundisebut antigen.Antigen adalah molekul yang bisa saja berada 

didalam sel atau permukaan sel tubuh (seperti bakteri, virus, atau sel-sel kanker). Beberapa 

jenisantigen, seperti benang sari bunga atau molekul makanan, selalu ada disekitar kita. Bahkan 

sel-sel dalam jaringan tubuh kita juga mempunyai antigen.Namun secara normal sistem imun 

bereaksi hanya terhadap antigen asing ataudinilai berbahaya bagi tubuh.Namun bisa saja terjadi 

salah persepsi(malfunction),sistem imun menginterprestasikan jaringan tubuh sendiri sebagai 

benda asing yang berbahaya lalu memproduksi antibodi yang disebut autoantibodies atau sel-

sel imun yang menargetkan dan menyerang sel-selkhusus atau jaringan tubuh.Efek semacam 

itu menimbulkan masalah autoimunatau penyakit autoimun (Waluyo S dan Marhaendara B, 

2014). 

     Beberapa contoh penyakit autoimun yang terkenal, misalnya rheumatoid arthritis,systemic 

lupus erythematosus (lupus),dan vasculitis.Beberapa penyakit lainnya yang dipercaya 

berhubungan dengan autoimunitasadalah glomerulonephritis,Addition disease,mixed 

connective tissue disease,polymyositis,Sjogren’s syndrome, progressive systemic sclerosis,dan 

beberapakasus infertilitas (Waluyo S dan Marhaendra B, 2014) 

Ada beberapa hal yang perlu diketahui tentang masalah autoimun: 

a.Kekacauan autoimun dapat dipicu oleh banyak faktor. 

b.Gejalanya bervariasi tergantung pada bagian tubuh yang mengalamikekacauan. 

c.Beberapa tes darah dilaboratorium dibutuhkan untuk memastikan adanyamasalah autoimun. 

d.Masalah autoimun ditangani dengan obat-obatan yang menekan aktivitassistem imun 

(Waluyo dan Marhaendra, 2014). 

 



PENYEBAB TERJADINYA DAN FAKTOR YANG BERPERANDALAM PENYAKIT 

AUTOIMUNNITAS 

Penyebab : 

1.Suatu substansi dalam tubuh yang secara normal berada dalam suatuarea yang spesifik (dan 

karena itu tersembunyi dari sistem imun) tiba-tiba terlepas kedalam aliran darah. Misalnya 

suatu pukulan pada mata bisa menyebabkan cairan mata terlepas masuk ke aliran darah. 

Cairanmata tersebut menstimulasi sistem imun yang tidak mengenalinya danmenganggap mata 

sebagai substansi asing lalu menyerangnya. 

2.Suatu substansi normal pada tubuh berubah oleh virus, obat-obatan,cahaya matahari, atau 

radiasi. Substansi yang berubah itu tampilsebagai benda asing bagi sistem imun. Contoh: suatu 

virus dapatmenginfeksi tubuh dan mengubah sel-sel tubuh. Maka sel-sel yangterinfeksi virus 

tersebut menstimulasi sistem imun untuk menyerangnya. 

3.Suatu substansi asing yang menyerupai substansi tubuh masuk kedalamtubuh. Maka sistem 

imun tanpa ‘berfikir panjang’ menganggapsubstansi tubuh yang asli sebagai substansi asing 

yang mirip dengannya. Maka diseranglah substansi tubuh asli tersebut. Bakteriyang 

menyebabkan sakit tenggorokan memiliki antigen yang miripantigen yang ada dalam sel-sel 

jantung manusia. Meskipun jarangterjadi, namun bisa saja sistem imun menyerang jantung 

setelah iamenyerang bakteri ditenggorokan (reaksi ini adalah bagian dari demamrematik). 

4.Sel-sel yang mengontrol produksi antibodi, misalnya limfosit B (salahsatu jenis dari sel 

putih) bisa salah produksi lalu memproduksi antibodiabnormal yang menyerang beberapa sel 

tubuh. 

Faktor genetik : 

Individu-individu tertent secara genetik cenderung rentanterhadap penyakit-penyakit 

autoimun. Kecenderungan ini besar ataukecilnya tegantung pada penyaktinya, namun pada 

umumnya keluargadekat lebih besar mendapat “warisan” penyakit autoimun yang 

serupa.Kerentanan ini juga dihubungkan dengan adanya aneka gen dan faktor resiko lannya. 

Namun mereka yang cenderung rentan tidak selalumendapat serangan penyakit autoimun. Ada 

tiga set dari gen yang dicurigai penyebab penyakit autoimun, gen-gen ini dhubungkandengan: 

a.Immunoglobulin 

b.T cell receptor  

c.The major histocompatibility complexes (MHC) 

Faktor utama pada perkembangan autoimunitas adalah genkerentanan yang diturunkan serta 

pemicu lingkungan, misalnya infeksi.Dikatakan bahwa gen kerentanan mengganggu jalur 

toleransi diri sehinggamenyebabkan limfosit T dan B yang bersifat autoreaktif akan tetap 

ada.Rangsangan lingkungan dapat menyebabkan kerusakan sel dan jaringanserta peradangan 

dan mengaktifkan limfosit autoreaktif tersebutmenyebabkan berkemvbangnya sel T efektor 

dan autoantibodi yang bertanggung jawab untuk penyakit autoimun. Sel-sel atau jaringan 

dapatmengalami perubahan antigenic sebagai akibat dari pengaruh fisik, kimia,atau biologis. 

Perubahan atau neoantigen tersebut dapat menimbulkanrespon imun. Neoantigen dapat muncul 

dalam berbagai cara. Antigen fisik seperti irradiasi dapat menyebabkan perubahan antigenik. 



Beberapa bahankimia, termasuk obat-obatan dapat bergabung dengan sel dan jaringan 

danmengubah sifat antigenic mereka (Kalim H.,dkk, 2019) 

Faktor yang berperan : 

     Etiologi berarti sebab, yaitu mengapa penyakit muncul. Jika inginmenyembuhkan penyakit 

dan menghambatnya, maka etiologi merupakaninformasi yang sangat penting. Autoimunitas 

adalah suatu etiologi, suatu penyebab penyakit. Secara anatomi, penyakit-penyakit autoimun 

sangat bervariasi. Itulah sebabnya kita melihat spesialis-spesialis untuk berbagai pengobatan 

untuk mempelajari autoimunitas. Untuk Crohn’sdisease diusus, lupus di kulit, rheumatoid 

arthritis di sendi adalah etilogi umum yangmengabungkan penyakit-penyakit tersebut kedalam 

imunitas. 

     Itulah tujuan utama dari American Autoimmune Related DiseaseAssociation (AARDA), 

yaitu membantu kita untuk mengerti bahwa semua penyakit ini masing-masing berbeda secara 

anatomi namun secaramanifestasi klinis saling berkaitan karena mempunyai etiologi yang 

sama.Semua penyakit autoimun ini penyebabnya sama, yaitu autoimunitas.Karena itu banyak 

dokter yang berpendapat bahwa mengobati penyakit- penyakit autoimun secara efektif 

bukanlah meredakan gejalanya melainkanmengobati penyebabnya.Tidak seperti penyakit- 

penyakit lain, faktor yang menyebabkan penyakit–penyakit autoimun umumnya tidak 

sederhana dan tidak hanya satu(simple, single caue).Telah disimpulkan ada dua kategori daktor 

utama sebagai penyebab munculnya penyakit autoimun,yaitu genetik dan 

lingkungan(environment).Sesungguhnya setiap penyakit autoimun muncul darikombinasi 

kedua faktor ini. 

     Genetik disinyalir termasuk dalam salah satu faktor yang memicu berkembangnya penyakit 

autoimun, namun penyakit autoimun bukanlahtipikal penyakit-penyakit genetic.apakah 

penyakit tipikal genetic itu?Salah satunya adalah sickle cell anemia(anemia sel sabit), yaitu 

penyakitdimana pengidapnya mengalami mutasi genetik yang sifatnya spesifik. 

 

Pengobatan penyakit autoimun : 

Didiagnosis mengidap penyakit kronis autoimun yang parah, adalah wajar jika 

mempertanyakan kepada diri sendiri bagaimana nasib anda dimasa depan dengan kondisi fisik 

dan mental yangterganggu oleh berbagai gejala penyakit yang idap. Ibarat buahsimalakama, 

gejala penyakit autoimun terutama yang parah, bisamematikan, sedangkan obat-obatan yang 

anda minum untuk meredakangejala adalah obat-obat keras yang bisa mencederai tubuh. 

Pernyataanumum mengatakan bahwa menyehatkan tubuyh berarti meningkatkan dayatahan 

tubuh alias meningkatkan imunitas tubuh, ini justru“menghidupkan” penyakit autoimun (bagi 

mereka yang telah mengidap penyakt ini), karena bagaiman telah kita ketahui penyakit ini 

disebabkankekacauan sistem imun, yaitu sistem imun yang menyerang sel-selnyasendiri. 

Karena dipercaya bahwa proses munculnya penyakit autoimundisebabkan sistem imun yang 

menyerang sel-seltubuh sendiri yang sehat,maka obat-obatannya bersifat menekan sistem 

imun. Dan ini berakibattubuh menjadi lemah, mudah diserang penyaki. Sementara itu, 

denganmenguatkan sistem imun (yang seharusnya melindungi tubuh dariserangan penyakit), 

sel-sel tubuh sendiri akan diserang karena sistem imunsalah mengenali sel tubuh sendiri, 

dianggap sebagai sel inang. Inimenimbulkan kondisi “bagai buah simalakama” (Waluyo S 

danMarhaendara B, 2014) 



 


